
 

49 

 

Pengaruh Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) Terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan (TKSK) Dalam Mewujudkan Efektivitas Program 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Di Kabupaten Garut 
 

Dalem Tria Angga Praja 

Program Studi Magister Ilmu Administrasi Negara, Universitas Garut 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi Kebijakan 

Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) terhadap Kinerja Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) untuk mewujudkan Efektivitas Program 

BPNT. Adapun metode yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan teknik 

survei. Populasi dalam penelitian ini adalah Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 

(TKSK) di Kabupaten Garut yang berjumlah 41 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sensus. Teknik analisis data untuk menjawab hipotesis 

penelitian menggunakan metode analisis statistik dengan model analisis jalur (path 

analysis).  

 

Kata Kunci:   Efektivitas Program, Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan  

Pelaksanaan Kebijakan. 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Kemiskinan dan kerentanan pangan di Indonesia merupakan tantangan yang dihadapi pemerintah 

dari masa ke masa. Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang memerlukan penanganan dan 

program secara terpadu dan berkelanjutan (Bappenas, 2017). Dalam upaya mengentaskan 

kemiskinan dan meningkatkan akses masyarakat terhadap pangan, pemerintah menggunakan 

berbagai program dan stimulus. Salah satunya adalah Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BNPT) yang dimulai Tahun 2017. 

 

Di Kabupaten Garut penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai tersebut dimulai pada Bulan April 

tahun 2018. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten Garut, sampai dengan 

tanggal 11 Juli 2018 jumlah KPM yang telah melakukan pembukaan rekening secara kolektif 

pada bank penyalur adalah sebanyak 169.199 orang tersebar di 42 Kecamatan. Adapun yang telah 

dicetak Kartu Kombonya adalah sebanyak 103.788. Namun dari jumlah tersebut kartu Kombo 

yang telah didistribusikan kepada KPM adalah sebanyak 94.265 orang sehingga sebanyak 9.523 

orang KPM belum mendapatkan Kartu Kombo. Jumlah e-warong sebanyak 10 dan agen mitra 

bank sebagai tempat bertransaksi menggunakan Kartu Kombo adalah sebanyak 233 agen.  

 

1.1 Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

 

Horton dan Hunt (1989) yang dikutip oleh Agustinus (2014:134) mengemukakan bahwa 

implementasi kebijakan pada prinsipnya adalah “cara agar sebuah kebijakan dapat mencapai 

tujuannya”. 
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Van Meter dan Van Horn (dalam Winarno, 2014:161) kinerja kebijakan dipengaruhi oleh 

beberapa variabel yang saling berkaitan, variabel-variabel tersebut yaitu: standar dan sasaran 

kebijakan, sumber daya, komunikasi, karakteristik agen pelaksana, disposisi implementor, 

lingkungan sosial, politik dan ekonomi.  

 

1.2 Kinerja TKSK 

 

Schuler dan Downling (dalam Keban, 2012:212) kinerja dapat diukur dari kuantitas kinerja, 

kualitas kinerja, kerjasama, pengetahuan tentang kerja, kemandirian kerja, kehadiran dan 

ketepatan waktu, pengetahuan tentang kebijakan dan tujuan organisasi, inisiatif dalam 

penyampaian ide-ide yang sehat, dan kemapuan supervisi dan teknis. 

 

1.3 Efektivitas Program BPNT 

 

Menurut Indrawidjaja (dalam Iskandar, 2018: 239) kriteria suatu kegiatan dapat dikatakan Efektif 

apabila: 

 

a. Kebijakan dasar, tujuan dan rencana diketahui secara terbuka oleh seluruh pihak. 

b. Kejelasan strategi kegiatan untuk mencapai tujuan. 

c. Pengorganisasian sumber daya organisasi yang jelas. 

d. Dilaksanakannya kegiatan sesuai dengan perencanaan disertai pengorganisasian dan 

pengawasan 

e. Hasilnya dapat mencapai tujuan dan mendatangkan keuntungan atau kepuasan 

masyarakat. 

 

 

2. Metodologi Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis dengan teknik 

survey. Penelitian deskriptif analisis diperlukan untuk menjelaskan pengaruh variabel X terhadap 

Y, variabel X terhadap Z dan variabel Y terhadap Z. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan kenyataan di lapangan pada waktu itu secara sistematik dan akurat menyangkut 

fakta dari objek penelitian serta pengamatan terhadap akibat yang terjadi serta mencari faktor 

yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu (Miller, dalam Iskandar 2016 : 42). 

 

2.1 Variabel-Variabel Penelitian 

 

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (X), variabel antara (Y) dan 

variabel terikat (Z).  

 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Implementasi Kebijakan Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), selanjutnya disebut variabel X.  

 

Variabel antara dalam penelitian ini adalah Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 

(TKSK), selanjutnya disebut variabel Y.  

 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Efektivitas Program BPNT, selanjutnya disebut 

variabel Z. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

 

Variabel Rata-Rata Jawaban 
Item Dengan Persentase 

Tertinggi 
Item Dengan Persentase 

Terendah 

Variabel 

Implementasi 

Kebijakan 

Penyaluran BPNT 
(X) 

71 Pertanyaan 

Baik (69,17% ) “Warung serta toko yang ada di 

daerah sangat tersedia cukup 

sehingga sangat mendukung dalam 

penunjukkan agen dalam 
pelaksanaan kebijakan BPNT 

sehingga Kebijakan BPNT dapat 

terlaksana dengan optimal”, sebesar 

77,56% 

“Para pelaksana Kebijakan 

Penyaluran Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT)  bekerjasama 

dalam melaksanakan Kebijakan 
BPNT” sebesar 57,07% dengan 

kriteria cukup baik. 

Variabel Kinerja 
TKSK (Y) 

41 Pertanyaan 

Baik 
(70,40% ) 

“Mengetahui serta melaksanakan 
fungsi sebagai fasilitator dalam 

kebijakan BPNT” sebesar 77,56% 

“Menyusun laporan kegiatan 
Penyaluran Bantuan Pangan Non 

Tunai dan menyelesaikannya 

tepat waktu,” sebesar 

62,44%dengan kriteria cukup 
baik 

Variabel Efektifitas 

BPNT (Z) 

31 Pertanyaan 

Baik 

(69,25% ) 

“Tujuan program BPNT tercapai 

sesuai dengan rencana”, sebesar 

76,59 % 

“Koordinasi Program BPNT 

terlaksana sesuai dengan 

pedoman yang telah ditetapkan” 

sebesar 60,98% dengan kriteria 
cukup baik 

 

 

Tabel 2.  Pengujian Hipotesis Utama: Pengaruh Implementasi Kebijakan Penyaluran  

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan 

Sosial Kecamatan (TKSK) dalam mewujudkan Efektivitas Program BPNT 

(Pengaruh X terhadap Y dan Z) 

 

Jalur 
Nilai 

Koefisien 

Jalur 

Nilai 

Determinan 
F hitung F tabel Keputusan Kesimpulan 

ZYX 0,5307 0,2816 4,83 1,7 Tolak Ho 
Cukup 

Signifikan 

 

 

Rumusan hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh Implementasi Kebijakan Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai (X) terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (Y) 

untuk mewujudkan Efektivitas Program BPNT (Z)”. 

 

Dari nilai tersebut diperoleh keputusan menolak Ho dan menerima H1, sehingga variabel 

Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)  dalam 

mewujudkan Efektivitas Program BPNT. Signifikansi nilai hasil pengujian diatas, didukung pula 

oleh besaran nilai Koefisien Determinasi (R2
YZX) sebesar = 0, 2816. Nilai ini menunjukkan bahwa  

Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) (X) berpengaruh 

terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) (Y) dalam mewujudkan 

Efektivitas Program BPNT (Z ) sebesar 28,16 %,  
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Tabel 3.  Pengujian Sub Hipotesis : Pengaruh Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan  

Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan (TKSK) (Pengaruh X terhadap Y) 

 

Jalur 
Nilai Koefisien 

Jalur 

Nilai 

Determinan 
t hitung t tabel Keputusan Kesimpulan 

 YX 0,3164 0,1001 2,08 2,03 Tolak Ho Cukup Signifikan 

 

 

variabel Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) (X) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 

(TKSK) (Y). 

 

Signifikansi nilai hasil pengujian diatas, didukung pula oleh besaran nilai Koefisien Determinasi 

(R2
YX) sebesar = 0,1001. Nilai ini menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Penyaluran 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) berpengaruh cukup signifikan terhadap Kinerja Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) sebesar 10,01 %.  

 

Tabel 4.  Pengujian Sub Hipotesis:  Pengaruh Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan  

Pangan Non Tunai (BPNT) Terhadap Efektivitas Program BPNT (Pengaruh X 

terhadap Z) 

 

Jalur 

Nilai 

Koefisien 

Jalur 

Nilai 

Determinan 
t hitung t tabel Keputusan Kesimpulan Keterangan 

ZX 0,1430 0,0205 0,97 2,03 Terima Ho 
Tidak 

berpengaruh 
Pengaruh Langsung 

ZX  melalui ZY 0,0212  Pengaruh Tidak Langsung 

 

 

Rumusan hipotesis yang diajukan adalah: “Terdapat pengaruh Implementasi Kebijakan 

Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) (X) terhadap Efektivitas Program BPNT (Z)”.  

 

Nilai ini menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) (X) berpengaruh secara langsung terhadap Efektivitas Program BPNT (Z) sebesar 2,05%. 

 

Pengaruh tidak langsung variabel Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) (X) terhadap Efektivitas Program BPNT (Z) sebesar 2,12%. Jumlah pengaruh 

langsung dan tidak langsung Variabel X terhadap Z diperoleh dengan rumus: 

 

Tabel 5.  Pengujian Sub Hipotesis: Pengaruh Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial  

Kecamatan (TKSK) terhadap Efektivitas Program BPNT (Pengaruh Y terhadap 

Z) 

 

Jalur 
Nilai 

Koefisien Jalur 

Nilai 

Determinan 
thitung ttabel Keputusan Kesimpulan 

 ZY 0,4678 0,24 2,88 2,03 Tolak Ho Cukup Signifikan 

 

 

Variabel Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) (Y) berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel Efektivitas Program BPNT (Z). 
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Signifikansi nilai hasil pengujian diatas, didukung pula oleh besaran nilai Koefisien Determinasi 

(R2
ZY) sebesar = 0,24. Nilai ini menunjukkan bahwa Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial 

Kecamatan (TKSK) (Y) berpengaruh terhadap Efektivitas Program BPNT (Z) sebesar 24 %,  

 

 

4. Kesimpulan 
 

Kesimpulan dari hasil analisis deskripsi variabel-variabel penelitian sebagai berikut: 

 

a. Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) menunjukkan 

kriteria baik. Indikator dengan nilai persentase tertinggi ada pada item ”Warung serta 

toko yang ada di daerah sangat tersedia cukup sehingga sangat mendukung dalam 

penunjukkan agen dalam pelaksanaan kebijakan BPNT sehingga Kebijakan BPNT dapat 

terlaksana dengan optimal”. Indikator dengan persentase terendah terdapat pada item 

“Para pelaksana Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) mampu 

bekerjasama dalam melaksanakan Kebijakan BPNT”. 

 

b. Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)  menunjukkan kriteria baik. 

Indikator dengan nilai persentase tertinggi ada pada item “Mengetahui serta 

melaksanakan fungsi sebagai fasilitator dalam kebijakan BPNT”. Indikator dengan 

persentase terendah terdapat pada item “Menyusun laporan kegiatan Penyaluran Bantuan 

Pangan Non Tunai dan menyelesaikannya tepat waktu”. 

 

c. Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) menunjukkan kriteria baik. 

Indikator dengan nilai persentase tertinggi ada pada item “Tujuan program BPNT tercapai 

sesuai dengan rencana”. Indikator dengan persentase terendah terdapat pada item 

“Koordinasi Program BPNT terlaksana sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan”. 

 

Sedangkan hasil pengujian pada sub sub hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

a. Implementasi Kebijakan BPNT berpengaruh cukup signifikan terhadap Kinerja TKSK, 

artinya Semakin optimal Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) maka Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) akan semakin 

meningkat dan sebaliknya bila Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) kurang optimal maka Kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 

(TKSK) juga akan kurang optimal pula. 

 

b. Hasil pengujian sub-hipotesis menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan BPNT tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas Program BPNT, hal tersebut 

menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) tidak berkontribusi secara langsung terhadap meningkatnya Efektivitas Program 

BPNT, terlihat dari pengaruhnya yang sangat kecil. Hal tersebut terjadi karena saat 

penyusunan kebijakan jarak komunikasinya terlalu jauh, sehingga kebijakan yang telah 

disusun justru tidak mempermudah proses penyaluran bantuan pangan. 

 

c. Hasil pengujian sub-hipotesis menunjukkan bahwa Kinerja TKSK  berpengaruh cukup 

signifikan terhadap Efektivitas Program BPNT, artinya semakin baik Kinerja Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) maka Efektivitas Program BPNT akan semakin 

terwujud. Namun sebaliknya, jika kinerja Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan 
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(TKSK) semakin menurun maka Efektivitas Program BPNT akan semakin sulit untuk 

diwujudkan. 
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